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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

mengenai transparansi dan akuntabilitas dalam catatan keuangan Masjid 

Agung Kabupaten Sidoarjo maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Masjid 

Agung Kabupaten Sidoarjo bisa dikatakan transparan karena sudah memenuhi 

semua indikator pembahasan. 

1. Masjid Agung Kabupaten Sidaorjo sudah sangat terbuka bagi masyarakat 

atau jamaah masjid akan ketersedian dan kemudahan untuk mengakses data 

catatan keuangannya. 

2. Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo bersedia untuk memberikan kejelasan 

dan kelengkapan akan informasi keuangan dari Masjid Agung Kabupaten 

Sidoarjo bagi masyarakat atau jamaah yang ingin mengetahui tentang 

catatan keuangan dari Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo.  

3. Pengurus masjid pun menyediakan transparansi atau keterbukaan dari 

proses pengelolaan dan catatan keuangannya bagi siapa saja yang ingin 

mengetahuinya. 

4. Pengurus masjid juga mempublikasikan kinerja keuangannya kepada para 

masyarakat atau para jamaah. Transparansi yang dilakukan oleh pengurus 

masjid diperlihatkan atau diumumkan ketika akan melakukan khutbah 

jum’at, menempelkan catatan keuangannya melalui mading masjid yang 
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dapat dilihat di sisi utara dan sisi selatan Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo 

dan bisa dilihat melalui aplikasi whatsapp Group. 

Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo juga bisa dikatakan akuntabel 

karena sudah memenuhi 3 dari 4 indikator pembahasan. 

1. Pihak Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo memberikan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) dalam melakukan pencatatan akuntansinya. 

2. Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo juga melakukan pengawasan dalam 

kinerja pelaporan dan pengelolaan keuangannya yang didiperiksa langsung 

oleh ketua atau ta’mir masjid. 

3. Adanya mekanisme dalam penyusunan anggaran dalam catatan 

keuangannya meskipun hanya mencatat infak jum’at dan pengeluaran baik 

pengeluaran rutin maupun pemeliharaan masjid. Tetapi dalam catatan 

keuangannya, Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo hanya melakukan 

pencatatan sederhana yaitu hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran 

infak atau dana yang masuk dan keluar saja. 

4. Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo belum bisa menerapkan catatan 

keuangnnya sesuai dengan Standar Akuntansi Indonesia entitas nirlaba atau 

ISAK No. 35. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tentu saja peneliti tidak lepas dari 

kekurangan – kekurangan selama melakukan penelitian. Untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dari penelitian sekarang, peneliti berharap dengan adanya 
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keterbatasan ini bagi peneliti berikutnya bisa menjadi pertimbangan ketika 

akan meneliti. Adapun kendala yang ditemukan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini yakni: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada satu masjid saja karena terbatasnya 

waktu dalam penelitian ini. 

2. Dalam melakukan wawancara peneliti terkendala dalam menentukan 

waktu untuk bertemu karena kesibukan masing – masing baik dari pihak 

informan dan dari peneliti sendiri. Akan tetapi, peneliti sendiri memaklumi 

karena pengurus masjid khususnya informan selain menjadi pengurus 

masjid juga bekerja di tempat lain. 

5.3 Saran 

Selama melakukan penelitian, peneliti juga memiliki saran kedepannya 

untuk pihak pengurus Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo yaitu meskipun 

masjid merupakan entitas non laba yang tidak mencari keuntungan, Masjid 

Agung Kabupaten Sidoarjo belum bisa menyajikan catatan keuangannya ke 

dalam bentuk ISAK No. 35 karena pengurus masjid sendiri belum mengetahui 

bahkan belum diperkenalkan dengan standar akuntansi tersebut. Selama ini 

masjid hanya menyajikan atau mencatat pecatatan keuangannya secara 

sederhana sebatas pemasukan dan pengeluaran dana infak saja. Namun catatan 

keuangannya sudah cukup jelas dan terperinci bagi khalayak umum.  

Untuk Masjid Agung Kabupaten Sidoarjo kedepannya melakukan 

penyusunan catatan keuangan yang berpedoman pada ISAK No. 35 dalam 
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ketentuan yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan 

melakukan pelatihan yang melibatkan praktisi akuntansi agar catatan 

keuangannya sesuai dengan ISAK No. 35 agar pelaporannya lebih jelas dan 

relavan. Selain itu, untuk membuat website masjid tersendiri untuk diisi 

kegiatan – kegiatan masjid serta menampilkan pecatatan keuangannya melalui 

website tersebut dan menampilkan pelaporan keuangnya melalui Instagram 

yang sudah ada saat ini. 

Untuk peneliti selanjutnya, karena penelitian saat ini hanya 

menggunakan satu masjid saja, maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambah jumlah objek penelitiannya sehingga nantinya bisa 

dibandingkan antara penelitian saat ini, penelitian yang lainnya atau yang anda 

teliti. 
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